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Dalam upaya meningkatkan mutu asuhan medis sekaligus memperkuat komitmen eliminasi 

HIV/AIDS, RSUD Jenderal Ahmad Yani Metro menyelenggarakan kegiatan seminar edukatif bertajuk 

Peningkatan Pengetahuan dan Peran Tenaga Kesehatan dalam Pencegahan dan Penanggulangan 

HIV/AIDS. Kegiatan ini menghadirkan pakar di bidang penyakit dalam dan tropis infeksi, dr. Yusuf Aulia 

Rahman, Sp.PD, K-PTI, FINASIM sebagai narasumber utama dan diikuti oleh jajaran dokter, perawat, 

bidan, konselor, tenaga kefarmasian hingga laboratorium dari berbagai unit pelayanan. Pembina acara 

menekankan bahwa tenaga kesehatan merupakan benteng utama dalam memutus rantai penularan 

sekaligus menghapus stigma negatif yang kerap melekat pada Orang dengan HIV/AIDS (ODHIV). 

Melalui pemutakhiran wawasan mendalam ini, seluruh tenaga medis dibekali pemahaman 

komprehensif terkait perkembangan tren epidemiologi, tata laksana klinis terkini, integrasi layanan 

Voluntarily Counseling and Testing (VCT) dan Care Support Treatment (CST), hingga penguatan 

protokol keselamatan kerja melalui Kewaspadaan Standar. 

Seminar yang berlangsung interaktif ini juga menjadi wadah penting untuk mengasah 

sensitivitas dan empati para tenaga kesehatan dalam memberikan pelayanan yang humanis, inklusif, 

dan nondiskriminatif. Penekanan utama diberikan pada pentingnya deteksi dini melalui skrining 

proaktif serta kerahasiaan rekam medis pasien guna meningkatkan kepatuhan pengobatan terapi 

Antiretroviral (ARV). Manajemen RSUD Jenderal Ahmad Yani Metro berharap kegiatan ini mampu 

mengoptimalkan peran penanggung jawab pelayanan medis dalam menghadirkan ekosistem 

perawatan yang protektif dan tepercaya. Langkah proaktif ini sekaligus menjadi bukti nyata kontribusi 

aktif rumah sakit dalam mendukung program pemerintah menuju pencapaian Three Zeros HIV/AIDS—

tidak ada infeksi baru, tidak ada kematian akibat AIDS, dan tidak ada stigma maupun diskriminasi—

demi terciptanya masyarakat Kota Metro yang sehat dan berkualitas. 

 


